BADB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kehidupan manusia senantlasa mengalaml perubahan ,
baik perubahan dalam hal fisik maupun psikis. Dalam hal
fisik manusia mengalami dua macan perubzhan, yaitu per. -
ubshan kearah maju dan perubahan ke arah mundur. Perubahan
tersebut sering diistilahkan dengan pertumbuhan dan ke -
munduran fisik. Sedangkan dalam hal psikis, perubahan ke
arah maju sering diistilahkan dengan perkembangan.

Manusia mengalami perkembangsn secara terus - me= -

o)

Lerus sampai. dia . “mati. Perkembangan ini tidak dapat

!
"

divatasi atau dihentikan oleh usia lanjut ataupun lain -
nya. Perkembangan tersebut merupakan suatu proses - ke -
majuan dengan zigzag dan inkonsistensi,] dimané masing -
masing usia memiliki~gaya serta sasaran_sasaran langsung
sendiri . . . - Dengan demikian, setiap perkembangan harus
senantiasa mendapat pengawasan dan bimbingan sendirili -sen
diri agar sasaran - SaSaran perkembangan dapat tercapai
dengan tepat. Pengawasan dan bimbingan perkembangan ter -
sebut sebagaiapeﬁdidikan , sedangkan sasaran -sasarannjya
menjadi tujuan pendidikan.

James dan Mary Kenny dalam bukunya yang bergudhl u

Dari Bayi Sampai Dewasa " menggambarkan pendidikan dan tu-

1. James & Mary Kenny , Dari Bayi Sampai Dewasa ,
alih bahasa oleh Brioto Santoso, PT. KPK. Guanung Mulia, Ja-
xatta, 1991, hal. 6

—



berigut :

pal suatu tujuan, kelau seseorang tidek
lzan memutuskan kemena is akan pergi,sira-
<an mungkin memobayangkan ovegalmana ceranya
ana. Tujuan pendidikan anex acalah orang
> paik,
tujuan vendidiken anak adalab orang dewasa yang
baik . tususn utama deri perkembangan ansx szaalah men-
J E ]

jadi o1 Gewssa yang baik, karena Dpada 1ekekatnya pro -
ses perkembangsn adalah proses pendidikan 1itu sendiri.

Proses perkembangan anak menuju pribedi dewasa yang

an y dixenel dengan "Tri Pusat Pendidikan', yaitu 5
kelusrga, lingsungan sexolah dan lingzungan

tiga lingrungan pendicdikan tersebut sebagai-

dalam GBHF Republik Indonesia.. bshwa :

-~

pendiciken yang diselenggarakan di léngkungan keluar-
ga, sekolah, dan masyarakat harus mampu meningkatkann

'3

wualitas manusia Indonesia-dan menumbuhkan = kesadaran
serta sikap budaya bangsa.

Dalam lingkungan kKeluarga, orang tua berperan se -
bagail penanggung-jawab sepenuhnya terhadapn pendidikan
anak. Orang tus adalah pendidik pertama dan utama bagl
anak - anaknya. Antara anak dan orang tue terdapat hu -

pungan khusus ysng berupa hubungan pertalian darah yang

huoungzzn pertslian darah tersebut aaalah hubungan per -

tzlizr darah vertikal secara langsung , sehingga dengan

2. I bia, hal . 7

Garis-Garis'Beéar Haluan Negara Republik
Arkola, ~Surabaya, hal. 54




sebab hubungan tersebut, snak mudah ( tidak keberakan )
menerims kebijaksanzan pendidiken orang tua. pi samping
itu, orang tua dituntut oleh agama untuk bertanggung-jawabd
terhadep ~ hasil pendidikan anak - anaknya. Karena itu -
lah, orang tua bertindak sebagalh pendidik kodrat bagi anak
- anzknya.

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan kedua Dbagi
anak. Lingkungan pendidikan sekolah dimulai pada saat anak
telah dianggap mampu oleh orang tuanya untuk menempuh pen-
didikan formal., Setelan anak dianggap cukup mampu, maka
orang tua kemudian menyerahkan pendidikan anaknya ke seko-
lah dengan cara mendaftarkannya pada pihak sekolah. Kemu -
dian di sekolah, tanggung - Jjawab pendidikan dipegang oleh
guru dean orang - orang yang terkait sebagal pihak sekolah.
Pihak sekolah dan pihak keluarga harus saling berhuoungen
agar keberlangsungan pendidikan anak berhasil mencapal
tujuan - tujuan penaidikan dengan baik. Ini berarti orang
tua anak tidek terlepas sama sefali dari tanggung-- jawab
mendidik' - anaknya. Tanggung - Jjawab mendidik oleh guru
( pihak sekolah ) hanyalah sebagian dari tanggung - Jjawab
orang tua yang diserahkan pada guru, sedangkan orang tua
tetap harus mendidik anak - anaknya di rumah.

Masyarakat sebagai lingkungan pendidikan ketiga ada
1ah mesyarasat dimans anak didik tinggal. Melalui inter-
aksi @anax dengan anggota - anggota masyarakat, anak menda
pat perngaruh yang sangat besar terhadap peumbentukan ke -

nribacgisn  anak .
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atas, Macraseh Tseanawlijsl ( MTs. ) Al I1khlss yang oer =

lokesi 4i desz Kereng hedgwang kecamatan SO0OKO kabupalen
E . 1 =

Mojokerto edeian merupesal salah satu satuan pendidikan

dasar yeng vercirl khes agama Tslam yang menyelenggarakan

program pendidikan tigs tanun. Madrasah Tsanawiyah ini ber

ada seting«al cengan sekolah Lanjutan Tingkat Pertama

( SLTP ), sevsgaimena dinyatakan didalam UUSPN no.2 th .

1989 tentang renaidlken dasar sebagal berikut :

sekolah Tasar. den Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
yang berciri s<has agama Islau yang  doselernggarakan
oler Depsrtemen fLgsma masing - masing disebut Madra -
sah Ibtidsiyah, Madrasah Tsanawlyah.

Kemudian dinyestaka

y

oenwa - Sekolah Lanjutan Tingkat Per-

tama adazlah centux satuan pendicikan dasar yang menyeleng
garakan progrsm tiga tanun.5 s

Sebagsei satuan pendidikan dasar yang Keberadaannyé
menjadi szlah satu lemozga pendiaigan yang berfungsi se -
bagali tempat rmeneruskan pendidikan anak setelah lulus dari
Madressh Ibtidsiyah ( MI ) maupun dari Sekolah Dasar (SD).
. Al Ixhles dipenuhi oleh siswa-siswi yang menurut la -

tar belaszng pendidiksnnya dapat digolongkan dua golongan,
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zh Ibtidaiyah dan siswa dari Seko -

Anzars .adrasah Iotidaiyan ( MI ) dan Sekolah Dasar

( SD ) terdapz> bebersgs Dhersaliasnh dan beberapa per -
L. UUSZ: (. UURI rno. 2 th. 1589 ), Sinar Grafika ,
Jaksarta, 29G-, nal, 0>



bedaan, yang terjadi dan berlangsung sejak adanya MI dan
SD itu sendiri. paantara persamaann yang ada yaitu Jjenjang
pendidikan yang ditempuh dan kurikulum pendidikan umum yang
digunakan oleh keduanya. Sedangkan diantara perbedaan dari
kedua MI dan SD adalah Departemen yang menaunginya dan kuri
kulum pendidikan agama yang dilaksanzkan di kedua MI danSD.

Madrasah Ibtidaiyah dan Sekolah Dasar menglkutl Jen-
jang pendldlkan dasar dengan lama pendldlkan yang ditempuh
adalah enam tahun, Hal ini berarti untuk masing - masing
siswanya harus mengmpuh pendidikan sedikitnya selaman enam
tahun untuk dapat lulus di keduanya. Kemudian keduanya se -
bagai satuan pendidikan dasar enam tahun, harusbsama - sama
menggunakan kurikulum pendidikan dasar yang sama untuk meng
ajarkan mata pelajaran - mata pelajaran umum pada siswannya
masing-masing.Hal ini berarti keduanya harus mengajarkan PP
Kn, Bahasa Indonesia, IPA, IPS, dan Matematika yang sama pa
da siswanya masing-masing. |

.pada sisi lain, Madrasah Ibtidaiyah berada di bawah
naungan Departemen Agama. Sedangkan Sekolah Dasar befada di
bawah naungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,Demikian
juga dalam hal kurikulum pendidikan agamanya. Kurikulum pen
didikan agama di Madrasah Ibtidaiyah bersifat lebih luas ,
dengan isi materi pelajaran Qur'an-Hadiks, Aqidah-Akhlak ,
Figih,SKI dan Bahasa Arab,dengan jumlah jam/minggu adalah
4 jam di kelas I dan II, 6 jam di kelas III dan 7 jam di ke
lasx IV, V dan VI. Sedangkan Sekolah Dasar mengajarkan pen-
didikan agama pada sisianya hanya 2 jam/minggu pada semua

kelase



terangkat dari adanya persamaan-persamnaan dan per -
vedaazn-perbedaan tersebut, penulis bermaksud meneliti ten -

Nn¢

- prestasi belajer siswa dari WI den SD dj MTs. Al Ikhlas

Q)
Oq

%

rang Kedawang,tentzng verbedeaan tingkat prestasi dan per -

48]

vandingannya dalam usahanya mempelajari mata pelajaran umum

yangv diajarkan di MTs. Al Ikhlas tersebut.

3. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan létar belakang masalah tersebut di atas 5
naka dapat diruﬁuskan beberapa permasalahan berikut :
1. Bagaimana prestasi belajar siswa dari MI dan SD dalam hal
mata ;elajafan umum di MTs. Ai Ikhlas ?
2. Apakah &dmdapat pérbedaan antara prestaéi belajar siswa
dari MI dan siswa dari SD tersebut ?
%, Bagaimana perbandingan prest851 belajar antara siswa darl

MI dan siswa dari SD tersebut ?

C. HIPOTESA
Berdasarkan hasil studi eksplorasi yang_telah ﬁenulis

lakukan, penulis merumuskan hipotesa sebagail berikut :

1. Hipotesa Kerja ( g § i ‘

| Bahwa ada perbedaan prestasi belajar‘antara siswa dari MI
dan siswa dari SD , dengan perbandingan @restasi belajar
siswa dari MI lebih baik dari pada pres&asl belajar siswa
dari SD . |

2. Hipotesa Nihil ( Ho ) :

Bahwa tidsk ada perbedaan prestasi belajar antara siswa



dari MI dengan siswz dari SD pada mata pelajaran umum di

MTs. Al Ikhles.

D. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari salah tafsir, maka penulis perlu
menjelaszan bahwa skripsi ini berjudul"Studi Perbandingan
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Umum ANtara Sidwa Dari Mad-
rasah Ibtidaiyah Ban Siswa dari Sekolah Dasar Di Madrasah
Tsanawiyah Al Ikhlas Karang Kedawang Sooko Mo jokerto',

Adapun istilah-istilah dari judul tersebut yang per-
lu dijelaskah adalah sebagal berikut :

_ Pretasi Belajar

Prestasi merupakan bahasa peralihan - dari bahasa
Belanda : prestatie yang berarti kemampuan.6 Suatu kemampu-
an tidak akan dapat diketahui tanpa adanya suatu.nilai yang
menun juk pada kemampuan tersebut dan sekaligus sebagali to -
1ok ukur bagi kemampuan tersebut.Nilal tersebut didapat da-
ri hasil kerja. Dan hasil kerja adalah bentuk konkrit dari
kemampuan tersebut. Karena alasan tersebut , maka penulis
mengartikan prestasi sebagai nilal suatu hasil kerja.

Belajar berasal dari kata ajar yang berarti - suatu
kepandaian gang diberikan7, kemudian diberi awalan ber yang

8

berarti - menuntut ilmu,” Pengertian istilah belajar sudah
sangat umum,maka tidak perlu dijelaskan lagi.
Dari penjelasan tersebut di atas, maka yang dimaksud

dengan prestasi belajar adalah nilai hasil belajar.

6. Yulius S. DKK, Kamus Baru Bahasa Indonesiak¥,U -
saha Nasbonad, Surabaya, 1904, hal. 190

@ aide @ 5
8 I bid, hal, 2
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Mates pelajaren umunl adalah bicang studi umun yang
dizjarken di MTs. Al Txnlas dan sekolah-sekolah lain yang

setingkat dengannya.pbidang studi tersebut adalah PPKn, B
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hase Indonesia, Matematika, IPA, IPS dan Bahasa Inggris .

Bideng studi umum yang tidak dimasukkan seperti Penjaskes ,
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sn sebagainya, tidak dikatagorikan kedalam bagian
penelitian karena bukan bidang studi EBTANAS dan penilaian
hasil kerja siswa pada bldang studi tersebut banyak mengan-
dung unsur subyektif.

Karzng Kedawahg sooko Mojokerto

Karang redawang Sooko Mo jokerto adalah nama daerah
seczra administratif tempat berdirinya bangunan gadung MTs
Al IEkklas. .

Karang Kedawsng adalah nama sebuah desa di wilayah
kecszatan sooko. Sedangkan Sooko adalah nama sebuah kecanma-
tan di wilayah kabupaten Mo jokerto. Dan Mo jokerto adalah
nams sebughten Habupaten di wilayah propinsi Jawa Timur.

Dari penjelasan beberapa istilah tersebut di atas ,
penylis menegasxan maksud dari judul skripsi tersebut di
atss sebagal studi untuk mengetahul perbandingan nilai ha-
gil zelajer mata pelajaran RBTANAS antara siswa dera Mad -
rassrn Ibtidaiyah dan siswa dari Sexolah Dasar di MTls. Al

Ixkn_zs desz narang Kedawang kecamatan Sooko kabupaten [ojo-

E. ALASAN PEMILIHAN JUDUL
Alesan dipilinnya judul terseput di atas adalah :

1. Uzava veningkatan nrectoai belajar adalah usaha yang



wendapatkan perhatlan serius deri para praktisi pendidi
kan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan di Indo -
nesia. Untuk itu, permasalahan - permasalahan yang ber-
kaitan dengan prestasl belajar perlu diteliti.

2. Siswa MTs. Al Ikhlas Karang Kedawang kecamatan S00kO
kabupaten Mojokerto mempunyal latar belakang pendidikan
yang berbeda - beda, yang dapat digolongkan men jadi dua
golongan, yaitu golongan yang berasal dari Madrasah Ib-
tidaiyah dan golongan yang berasal dari Sekolah Dasar.

3, Walaupun banyak_perbedaan antara Madrasah Ibtidaiyah
dan Sekolah Dasar, tetapli ada pula beberapa persamaan -
nya. Salah satu dari persamaannya adalah cakupan meteri
pendidikan umumnya sama, terutama pelajaran EBTANAS.

Berdasarkan afasan tersebut di atas, penulis ingin
meneliti : bagaimana perbandingan prestasi belajar pendi-
umum yang diEBTANASkan di MTs. Al Ikhlas tahun pembelaja-
ran 1998 / 1999 antara siswa dari Kadrasah Ibtidaiyah dan

siswa -dari Sekolah Dasar.

F. TUJUAN DAN SIGNIFIKASI PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dapat penulis jabarkan se-
bagai berikut :
a. untuk mengetahui bagalmana prestasl velajar pendidi-
dikan umum oleh siswa dari liadrasah Ibtidaiyah di
MIs. Al Ikhlas Karang Kedawang tahun pembelajaran

1998/ 1999 cawu i.



5. Untuk mengetahul bagaimanea prestasi belajar pendidi-
kan umum oleh siswa daril Sekolah Dasar di MTs. Al
Tkhlas Karang Kedawsng tshun ajaran 1998 / 1999.

c. Untuk mengetahui bagalmane perbandingan prestasi be-
lajar pendidikan umum antara siswa dari Madrasah Ib-
tidaiyah dan siswa dari Sekolah Dasar di MTs. Al Ikh

las Karang Kedawang tahun ajaran 1998 / 1999.

2. Signifikasi Penelitian

Signifikasi penelitian ini dapat penulis jabar -

kan sebagai bérikut z

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar kereksi
ke dalam bagl lembaga - lembaga pendidikan pada u -
mumnya dan lembaga - lembaga pendidikan . Madrasah
Ibtidaiyah maupun Sekolah Dasar pada khususnya.

b. Penelitian ini merupakan tambahan keilmuan bagi du -
nia pendidikan:

c. Penelitian ini dapat dijadikan sebagal titik tolak

bagi penelitian selanjutnya.

G. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam metodologi penelitian ini, penulis akan mem =-
bahas hal - hal sebagal berikut :
1. Sifat Penelitian
Bahwa penelitian ini adalah bersifat komperatif,
karena pada intinya penelitian ini mencari perbandingan
prestasi belajar di MTs. Al Ikhlas antara siswa - sis-
wa dari Magrasah Ibtidaiyah dengan siswa -~ slswa dari

Sekolah Dasar.



2. Suimber data
Suuber deta yang penulls gunakan ada dua, yaitu :
s. Sumber primer yang terbagi menjadi j
1) Sumber data manugia, yang meliputi ;
a) siswa yang verasal dari Madrasah Ibtidalyah;
b) siswa yang berasal dari Sekolah Dasar;
2) Sumber data bendawl, yang meliputi
a) buku induk;
b) leger ;
¢) raport;
b. Sumber sekunder yang terbagl menjadi ;
1) Sumoer data manusia, yang meliputi ;
a) tehaga operasional Madrssah dan yayasan MTs.;
b) masyarakat setempat;
2) Sumber data benda, yang meliputi ;
a) buku - buku hasil pekerjaan siswa;
b) LKS.
3, Populasi
Sebelum menentukan populasi,terlebin dahulu pe-
nulis mengecmukakan pengertian daril istilah populasi ter
sebut.
Populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksuds<an
qntykﬁdiseli@iki. Populasi dibatasi sebagal se -
jumleh penduduk atau individu yang paling sedigkit
mempunyal satu sifat yang sama.
gementara menurut Suharsimi Arixunto, bahwa yang di -

maksud populasi adalah keseluruhan subyexg penelitian.10

9. Sutrisno Hadi, Statistik (Jilid II), UGM. Togya-
karta, hal. 220

10. Sunarsimi Arikunto, Prosedur Penelitien{ edisi
revisi IT ), »ineka Cipta, Jakarta, 1995, hal. 102.



matan Sooko wabupeten MOjowmerio cawu satu tahun a

1996/1999, bals yang berasal dari Madrasah Ibtidaiyah meu-

yasar.
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pun yang berasal dari
Adapun jumlah dari seluruh siswa MTs. Al Ikhlas ads
1ah 200 anak, yang menyebar di seluruh kelas mulal dari

kelas IA .sampal kelas 1113, aengan perincian sebagal ber -

ikut
Keles IA = 29 anak
Kelas I8 = 26 anak
Kelas I1A = LO anak
Kelas IIB = LO anak
Kelas ITIIa = 3%  anak
Kelas I1IB = 32 anak

Jumlah 200 anak.

Il

.Dari sejumlah siswa tersebut di atas, sejumlah 86
anak yang berasal dari Sekolah Dasar,dan selebihnya oer -
asal dari Madrasah Ibtidaiyah.

]

4, Sampel dan Tehnik Sampling

Menutut Sutrisno Haai, sampel diartikan sevagal-va-
gian dari populasi, yaitu sejumlah pemduduk yang jumlannse KU
rang dari Jjumlah populasi.11Mengingut terbatasnya . kemarpuan

palk yang berkenaan waktu/dana yg

yang ada paaa g1l

14e Subrisno Hadi, OB.City hal, 2l



tersedia, maka penelitien 1ni tidak nmungkin dileaksanakan
sebagal penelitien populasi. Olen karena itu, =~ penulis
mengambil sampel penelitian, yaltu j sepaglan populasi

bagal wakil dari keseluruhen populasi tersebut.
Untuk mendapaykan sampel yang represantatif, pe -

i

nulis mengambil Jjumlah sampel sebesar 25% dari jumlah

populasi, yailtu sejumlah 50 siswa. Siswa tersebut di -
ambil dari lulusan Madarasah Tbtidairzh sebanyak 25 sis-
wa, dan dari sexgolah Dasar sebanyak 25 siswa juga. Ke -
putusan ini diampil berdasarkan pendapat Suharsimi Ari -
kunto yang mengatakan bahwa :

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apablila subyeknya

xursng deri 100, lebih baik dismbil semua sehingga

penelitiannya merupaxan penelitian populasi. Se -

lanjutnya jika jumlah subyeknya besar,dapat diambil

antara 10 - 15 %, atau 20-25 % stau lebih. 12

Adapun tehnik sampling yang akan digunakan adalah

tehnik sampel berstrata, karena keseluruhan populasi
terbagl xe dalam tiga Jjenjang kelas, yaitu kelas I yang
terbagi menjadi A dan B, kelas Il teroagl menjadi A dan
B, dan kelas I1l yang terbagi menjadi A dan B jdga.Kelas
A pada kelas I mempunyal nilai lebih, dan kelas B pada
kelas II dan III adalah kelas unggulen.

Sedangkan cara yang dlgunasan dalam tehnik sampel

Q

verstratz adalah sebagal berikut :
1) Membuzt daftar dengan aua klasificasi, yalth klasifi-

kasi siswa darl Madrasah Ibtidaiyzn dan darl Segolah

12. Sunsrsimi Arikunto, Op cit, nal., 107
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2) Mengambil wakil - wakil dari masing - masing klasifi-

kasi pada masing - masing kelas dengan perbandingan

(0]

seimbang dengan jumlah siswa pada tiap kelas.
%) Pengambilan waxil - wskil dengan cara randon, yalitu
dengan memakal cara undian wakil - wakil.
L) Wakil - wakil siswa tersebut ber jumlah sesual dengan
ketentuan sampel, yaltu sebanyak 30 siswa.
Tehnik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini mempergunaxan metode obser -
vasi dan dokumentasi sebagal metode poxok dalam mengum-
pulkan data, disamping interviu. sebagai metode penun -
jange.
a. Metode observasi

Untuk mendapatkan reliabilitas observasi, pe-
nulis menggunakan proses pengamatan dan proses inga -
tan,

Dalam proses pengamatan, penulis menggunakan
sindera penglihatan dan indera pendengaran dengan me =~
ngesampingkan sejauh mungkin kondisi - kondisi subyek
tif yang ada, seperti : kebiasaan, keinginan, prasang
ka, proyeksi dan lain sebagianya. Disamping itu penu-
lis juga menggunakan pencatatan - pencatatan yang di-
perlukan.

Proses ingatan digunakan oleh penulis untuk
melengkepl pencatatan - péncatatan Galam proses 0b -
servasi.

b. Metode Dokumentasi

—d



Metode Dokumentasil

Metode doxumentssi sailtu pengumpulan, penell -
tian, pengolahan dan penylmpanan informasi di bidang-
nya, serta pemberian atau pengumpulian bukti-bukti dan

keterangan - keterangan. 13

Metode doxumentasi digunsken dalam penelitian
ini untuk mendapatkan data - data tentang :

1) hasil prestasi belajar siswa dalam bidang studli u-
mum yang terdapat pezda raport, leger atau buku in-
duk.

») jumlah subyek di MTs. Al Ixhlas, baik guru, siswa,
pegawal tata usaha maupun pengurus yayasah.

3) denah lokasi dan keadaan MTs. Al Ikhlas Karang Ke-

dawang.

c. Metode Interviu

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini,in-
terviu dilaksanakan secara langsung , yaitu berupa wa
swancara lisan.

Dalam proses interviu, penulils mempergunakan
daftar pertanyaan - pertanyaan yang telah digiapkan
sebeliimnya dan mengembazngkannya pada saat wawancara
berlangsung. Hal ini dilakukan agar pertanyaan - per-
tanyaan berkembang selaiu mengarah pada sasaran yang
dibutuhkan dan cerlangsung secara lues.

fetode interviu digunskan dalam penelitian i-

ini untuk mendavpsitkan Gata -~ data pelengkap dari se -
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Date yeng telsh terkunmpulkan kemuadlan dia

digunakan untuk menyimpuifen cata te
prestasi belajar matle pelajaran umum di MTs.Al

znalise berapa skor rervedaan prestasi belajar
pelajaran umum ai MTs. Al Ikhlas antare siswa
berasal dari MI dan siswa yang berasal dari SD.

Untuk meng=tshui skor perbedaan tersebut

pakal rumus statistiz T tes sebagai berikut :

N(n=-1) 14)

Keterangan :

statistik sepagail

ntang perbandingan

Tkhles

meng -

mata

yans

di

MX dan ﬂy, . masing- zas.ng zaalah mean deri Kelompok

14 . Sutrisno Hali, 0o Cit, hal. 278



asah Ibtidaiyah ( I ) dan kelompok

£ . jumlah ceviesl derl mean perbedaan.
N : jumlsah subyex.
Dengsn menggunaxan rumus T tes, akan dapat dike -
tanul leocih pesar mana SKOT prestasi belajarnya antara
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siswa dsri MI den siswa dari SD, dan seberapa bES

seout.
idapun proses analisa kuantitatif ini dapat me -
lel tiga teahap sebagal cerixut :
1) Penyejian da yeng merupaxan pPepgc -lompokan data varia
pel I ( siswa dari MI ) dan variabel II ( siswa dari
SD ), <emudien iimasukkan ke dalam tabel _+ -distribusi

frekwensi.

2) Memasuxkan hasil tTer -sebut ke dalam tebel persiapan
untuk T tes dengan pengolshan nilal yang ada dan di -
adaxsn pengecexkan dengan sebenarnya.

3) Memasuk<an nilesi ke dalam rumus T tes untuk diketahul

nilai T tes sebagel hasil kerja analisa dan sebagal

Untu. mewmpermudah vsgl para pembaca dalam menelaah
peumbanassn - pemodahssan skripsi ini, penulis memoagl pen -
pshasan ini zenjedi lima oeo peucanasal dengan urutan se -
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2zp ini memberixkan dari geseluruhan isi skripsi
ini, yeng meliputl : Latsar belzxang masalah, perumusaii

meszlah, hiuotesa, penegesan judul, alasan pemilihan ju -

o

dul, tujuan dan signifixasl penelitian, metodologi pe -
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alahan - permssalahan tenteng prestasl bel
zjar, pendiaixan Sexolan Dasar, pendidikan Madrasah Ioti-
sh,can mata pelajaran umui di Madrasah Tsanawiyah.

Bab III adalsh gambaran umum lokasil penelitian.
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Bab-IV =zcalan penyajian desn analisa data.

Dalam bao ini dibszhas tentang hasil laporan pene -

litisn yang zeliputi :penyajisn data dan analisa data.
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